SKRIPSI

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DITINJAU DARI GENDER DI MTS AL
HIKAMUSSALAFIYAH

Oleh:
CANDRA FITRIYANTO
NPM. 1801044001

IAIN

METRO

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
TAHUN PELAJARAN
1445 H/ 2023 M



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DITINJAU DARI GENDER DI MTS AL

HIKAMUSSALAFIYAH

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd)

Jurusan Tadris Matematika

Oleh:

Candra Fitriyanto

NPM. 1801044001

Pembimbing: Yuyun Yunarti M.Si

Tadris Pendidikan Matematika (TPM)

Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK)

Institut Agama Islam Negeri (lain) Metro

1445 H/ 2023 M



PERSETUJUAN

Judul - Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gender

Di Mits Al Hikamussalafivah

Wama : Candra Fitriyanto
NPFM : 1801044001
Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

DISETUIUI

Untuk diajukan dalam sidang Munagosyah Fakultas Tarbiyah dan Iimu

Keguruan JIAIN Metro.

Metro

]

Dosen Pembimbing

Yunarti, M.5i
WIP._19710930 200501 2 006



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| II'! Jalsa KI. Hajar Dewantars Kampus 15 A kingmuty Metro Timur Kot Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimik (0725) 47206; Wabsie: www.tarbiyah metrounlv.ac.id; e-moi. tarbiyah.isin@metrouniv ac id

NOTA DINAS
Nomor -
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Pengajuan Sidang Munaqosyah
Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
di Metro

Assalamu ‘alaikum Wr.Wb
Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya, maka
skripsi penelitian yang tclah disusun oleh :

Nama : Candra Fitriyanto

NPM : 1801044001

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Yang berjudul @ Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari
Gender Di Mts Al Hikamussalafiyah

Sudah kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro untuk disidang munaqosyahkan.
Demikian harapan kami dan atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb

Mengetahui, Metro, 17 Oktober 2023
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

Enda tina, M.P §
NIP. K9} 1222019032010 NIP._19770930 200501 2 006



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IAIN - FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRG JI. Ki. Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Websile: www.melrouniv.ac.id, e-mail: jain@melrouniv.ac.id

te] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI
No:B-§(lo fin 19+ Z:?F?-oo-s?r%ag.

Skripsi dengan judul: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gender Di Mts Al
Hikamus Salafiyah, yang disusun oleh: Candra Fitriyanto, NPM 1801044001, Jurusan: Tadris

Matematika (TMTK) telah diujikan dalam sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK) pada hari/tanggal: Selasa 18 Desember 2023.

TIM UJIAN
Ketua/Moderator  :  Yuyun Yunarti, M.Si
Penguji 1 : Juitaning Mustika, M.Pd
Penguji 2 . Nur Indah Rahmawati, M.Pd

Sekretaris



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DITINJAU DARI
GENDER DI MTS AL HIKAMUSSALAFIYAH

ABSTRAK
Oleh:
Candra Fitriyanto
NPM. 1801044001

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika siswa antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan berpikir
antara siswa laki-laki dengan siswa Perempuan di MTS AL Hikamussalafiyah
tahun Ajaran 2022/2023.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan posttest only. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS AL Hikamussalafiyah yang terdiri dari
dua kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan melihat perbandingan jumlah
siswa laki-laki dan perempuan. Dengan kelas VIII A sebagai kelas sampel karena
memiliki jJumlah siswa perempuan lebih banyak dari kelas V111 B. instrumen yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan berpikir siswa
ditinjau dari Gender adalah hasil posttest sebanyak 4 butir soal. Data tes yang
terkumpul dianalisis dengan pendekatan kualitatif yang diubah menjadi data
kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji perbedaan rata-rata diperoleh
nilai skor rata-rata total dari siswa laki-laki dan perempuan. Dimana siswa laki-laki
memperoleh rata-rata skor sebesar 32,292 dan siswa perempuan memperoleh rata-
rata skor 46,875 atau skor siswa perempuan lebih besar 14,292 dari siswa laki-laki.
Hasil tersebut membuktikan kemampuan berpikir matematika siswa perempuan

lebih baik dari siswa laki-laki.

Kata Kunci: Analisis Berpikir Kritis, Perbedaan Kemampuan Berpikir

Matematika, Gender
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berpikir Kritis adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi
informasi dalam memori. * Berpikir sering dilakukan untuk membentuk konsep,
bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan. Santrock juga
mengemukakan bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif,
serta melibatkan evaluasi bukti.? Jika berpikir merupakan bagian dari kegiatan yang
selalu dilakukan otak untuk mengorganisasi informasi guna mencapai suatu tujuan,
maka berpikir kritis merupakan bagian dari kegiatan berpikir yang juga dilakukan
otak. Selain itu, kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam segala aspek
kehidupan. Sehingga berpikir kritis perlu diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kritis, dapat
dikembangkan melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa tidak harus dituntut untuk menyelesaikan masalah matematika
dalam bentuk yang kompleks, siswa diberi kebebasan untuk memodifikasi suatu
pemodelan matematika untuk memahami suatu materi dengan caranya tersendiri.
Maka dari itu dengan memberikan menganalisis masalah masalah, pembelajaran

akan menjadi lebih interaktif antara guru dan siswa, karena akan sering timbul

! Santrock, John W. (2011). Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2. (Terjemahan: Sarah Genis B)
Jakarta: Erlangga. Hal, 357
2 Santrock, John W. (2011). Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2



pertanyaan tentang bagaimana cara melakukan penyelesaian masalah tersebut,
sehingga guru hanya memberikan statement pengerjaannya.

Adapun kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Krulik dan Rudnick, bahwa sebuah penalaran mencakup
berpikir dasar (basic thinking),berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif
(creative thinking).”® Sehingga, berpikir kritis merupakan hal yang sangat
dibutuhkan dalam menyikapi perkembangan zaman yang maju seperti saat ini.

Didalam islam juga diperintahkan untuk berpikir Kritis, sebagaimana firman

allah dalam Q.S Al-Imran ayat 190-191 sebagai berikut:

T Y G ey O Gy s e yaldl Gl L8 Gl (V4

W i) (a¥T5 costaldl (Bla 8 &5 7R605 2y 8 e 5 13 58 5 L8 Al () 5 'R (paall

DA Clie e SlUA, Sl 1XA s (14))

Artinya:

190. “Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi, dan pada pertukaran
malam dan siang, ada tanda-tanda (kekuasaan, kebijaksanaan, dan keluasan
rahmat Allah) bagi orang-orang yang berakal”

191. “(laitu) orang-orang yang menyebut dan mengingati Allah semasa
mereka berdiri dan duduk dan semasa mereka berbaring mengiring, dan mereka
pula memikirkan tentang kejadian langit dan bumi (sambil berkata): "Wahai Tuhan
kami! Tidaklah Engkau menjadikan benda-benda ini dengan sia-sia, Maha Suci

Engkau, maka peliharalah kami dari azab neraka.*

3 Joko Sulianto. Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar. Pend. Matematika FPMIPA IKIP PGRI
Semarang.. Phytagoras, vol.4 no.2, desember, 2008, h.15

4 Menteri Agama RI1. 1997. Alqur’an dan terjemahannya. Jakarta, Hal. 75



Pada ayat 190-191 di atas, Ayat ini mengajak manusia agar memikirkan langit
dan bumi tentang kejadiannya. Hal-hal yang menakjubkan di dalamnya, seperti
bintang-bintang, bulan dan matahari serta peredarannya, laut, gunung-gunung,
pohon-pohon, buah-buahan, binatang- binatang, barang tambang dan sebagainya
yang terdapat di alam semesta ini. Hal ini membuktikan bahwa islam pun
mengajarkan bahwa berpikir kritis dalam menjalani kehidupan sangat dianjurkan
dan penting bagi umat manusia. Karena, dengan berfikir manusia akan
mendapatkan ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi kehidupan dan pastinya
berguna bagi dirinya dan orang lain.

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 20 April 2020 terhadap beberapa siswa MTS AL-Hikamus Salafiyah,
diperoleh fakta bahwa pada umumnya mereka kurang tertarik dan merasa bosan
dengan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dikarenakan sejak awal mereka
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal tersebut ditunjukan dari
apa yang disampaikan lbu Devid Eka Wati selaku guru matematika kelas VIII MTS
AL-Hikamus Salafiyah, diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk mata pelajaran matematika adalah 65. Sedangkan siswa yang mampu
mencapai KKM itu kurang lebih 80% saja dari jumlah siswa keseluruhan. Artinya
tingkat ketuntasan belajar matematika siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Selain hal tersebut di atas, persentase
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) juga dominan siswa

perempuan yang mampu mencapainya. Artinya dari 80% jumlah siswa di kelas



yang mampu mencapai KKM, sekitar 60% nya adalah siswa perempuan dan 40%
nya adalah laki-laki.

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Laki-Laki Dan Perempuan

No | NamaSiswa | Nilairata-rata |  Kode Subjek
Siswa Laki-Laki
1 Akhmad Riyadi 72 01
2 Agus Aji Pratama 70 03
3 Dede Suhendrawan 80 05
4 Fajar Giyanto 69 07
5 Fahry Riski P 68 09
6 Kelvin Nauvaliano 66 11
Siswa Perempuan
7 Alfi Oktavia S 72 02
8 Asyifa Darma M 70 04
9 Andika Revita A 70 06
10 Chelsa Audry R 70 08
11 Hidayatul Muawanah 79 10
12 Ika Elsa Aprilia 68 12

Fakta di atas, berlawanan dengan pendapat Branata yang menyatakan bahwa
“perempuan pada umumnya lebih baik dalam mengingat, sedangkan laki laki lebih
baik dalam berpikir logis. Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa
perempuan, akan tetapi siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi yang lebih baik
daripada siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa laki-laki lebih baik
daripada siswa perempuan dalam bidang matematika”.®

Sejalan dengan pendapat branata di atas, Suharyani menyatakan bahwa

“perbedaan Gender dapat dilihat dari perkembangan otak, di mana laki-laki lebih

berkembang otak kirinya sehingga dia mampu berpikir logis, berpikir abstrak, dan

5 Mika Ambarawati, dkk. 2014. “Profil Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3
Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(Spldv) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Dan Gender”, Jurnal Elektronik Pembelajaran
Matematika. VVol.2, No.9, hal 984-994, November 2014



berpikir analitis. Sedangkan perempuan lebih berkembang otak kanannya, sehingga

dia cenderung beraktivitas secara artistic, holistik, imajinatif, berpikir intuitif, dan

beberapa kemampuan visual”.® Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Ditinjau Dari Gender Di Mts Al Hikamus Salafiyah .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Pemahaman siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika masih
rendah.

2. Sulitnya siswa memecahkan soal-soal matematika diduga karena kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika masih
rendah.

3. Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak terjadi penyimpangan terhadap masalah
yang akan dibahas, maka peneliti memberikan batasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada 12 siswa kelas VIII di MTS AL-Hikamus
Salafiyah, yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.

2. Penelitian ini dilihat berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa dari Gender.

® Hadiyanto, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran
Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Gender Pada Materi Himpunan”, Jurnal Pendidikan
Informatika dan Sains, Vol. 3, No. 1, Juni 2014



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka secara umum rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
Gender?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah untuk
mengetahui bagaimanakah proses kemampuan berpikir Kkritis siswa ditinjau dari
Gender.
F. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan pedoman yang jelas pada pendidik dan calon pendidikan tentang
bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki
dan perempuan demi meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
b. Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang terkait
perbedaan cara berpikir kritis matematis siswa laki-laki dan perempuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, siswa mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis mereka
dalam bertanya dan menyelesaikan masalah-masalah matematika.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk mengetahui
bagaimana karakteristik siswa dalam berpikir kritis sehingga dapat memilah

dan memilih metode dan pendekatan pembelajaran matematika agar lebih



efektif dan siswa lebih mudah memahami apa yang disampaikan guru di
kelas.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
informasi bagi sekolah MTS AL-Hikamus Salafiyah terutama dalam
memahami karakteristik berpikir kritis matematis antara siswa laki-laki dan
perempuan, agar dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa
sehingga meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tersebut.

G. Penelitian Relevan
Dalam hal ini peneliti ingin memperoleh temuan mengenai kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah MTS AL-Hikamus Salafiyah serta menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa dalam penyelesaian masalah matematika yang
ditinjau berdasarkan perbedaan jenis kelamin (Gender). Harapan peneliti didukung
oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu :

1. Khisna Yumniyati (2016), Judul: Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan kemampuan spesial, Isi: Ini adalah
analisis statistic dengan menggunakan metode statistic. Metode penelitian
digunakan untuk memperoleh pemahaman mengapa ada perbedaan kekuatan
ruang atau tidak berdasarkan perbedaan gender pada kemampuan kognitif
siswa.” Persamaan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah ada pengaruh

gender terhadap keterampilan Kkognitif siswa antariksa. Perbedaan:

7 Umniyati, Krishna. “Pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas X pada materi geometri dikontrol dengan kemampuan spasial di SMA N 13 Semarang tahun
pelajaran 2015/2016”. UIN Walisongo, 2016.



Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang dilakukan, dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif disertai dengan studi kasus.

2. Mika Ambarawati, Dkk, Profil Proses Berpikir Kritis siswa kelas VII SMP
Negeri 3 SURAKARTA dalam Memecahkan masalah ditinjau dari kecerdasan
majemuk dan Gender. Siswa laki-laki dan perempuan dengan kecerdasan
linguistik yaitu menangkap informasi melalui bahasa maupun secara lisan dan
tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah ada pengaruh gender.
Penelitian ini bukan hanya menguji perbedaan gender namun juga kecerdasan
majemuk.®

3. Sutarji Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTs Al-
Washliyah Kolam Dalam Penyelesaian Masalah ~ Matematika Ditinjau
Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin. Pengambilan data dilaksanakan di kelas
VIII-A MTs Swasta Al Washliyah Kolam pada tanggal 30 maret 2018. Dalam
penelitian ini data yang dianalisis yakni daftar nilai harian dan skor UTS siswa.®

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir

kritis antara siswa laki-laki dan perempuan. Perbedaanya terletak pada cara

pelaksanaan penelitian serta lokasi pelaksanaan. Selain itu penelitian yang

dilakukan dengan koordinasi guru kelas untuk menentukan subjek yang akan

diteliti.

8 Subagyo tomas, dkk. 2013. “Profil Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3
Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Pokok Bahasan

9 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Dan
Gender”, Jurnal pembelajaran terapan matematika smp. VVol.3, No.6, hal 884-954, November 2013



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir adalah usaha memanipulasi atau mengelola  dan mengubah
informasi dalam memori. Sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar, dan
berpikir secara kritis.*® Berpikir diperlukan manusia dalam kehidupan sehari- hari.
Melalui berpikir manusia dapat mengenali masalah, memahami, dan
memecahkannya. Di kalangan pelajar, kegiatan berpikir amat diperlukan dalam
pembelajaran, tidak terkecuali dalam pembelajaran matematika.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Rusyana dalam bukunya menyatakan bahwa
para ahli keterampilan berpikir memberikan definisi berpikir sangat beragam,
diantaranya berpikir didefinisikan sebagai berikut:

1) Kegiatan akal untuk mengelola pengetahuan yang telah diterima melalui panca
indra dan ditujukan untuk mencapai suatu kebenaran,

2) Penggunaan otak secara sadar untuk mencari sebab, berdebat,
mempertimbangkan, memperkirakan dan merefleksikan suatu objek,

3) Kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang sebagai pengganti
objek atau peristiwa,

4) Berbicara dengan dirinya sendiri di dalam batin dengan cara
mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis, membuktikan sesuatu,

menunjukkan alasan-alasan, menarik kesimpulan, meneliti suatu jalan pikiran,

10 John W Santrock,(2013), Psikologi Pendidikan,Kencana: Jakarta,hal. 357
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mencari tahu mengapa dan untuk apa sesuatu terjadi, dan membahas suatu
realitas dengan menggunakan konsep atau berbagai pengertian”.!!

Kemampuan berpikir merupakan proses kognitif yang dipecah-pecah kedalam
langkah-langkah nyata yang kemudian digunakan sebagai pedoman berfikir. Salah
satu keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan kecerdasan memproses adalah
keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah proses mental untuk
menganalisis informasi yang didapatkan dengan melalui pengamatan, pengalaman,
komunikasi, dan membaca. Peserta didik yang berpikir kritis ditunjukkan dengan
kemampuan menganalisis masalah secara kritis.

Ennis juga memberikan definisi berpikir kritis, yaitu berpikir kritis adalah
berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang
harus diyakini, dan harus dilakukan.!? Lebih lanjut Darmiyati juga memberikan
pendapat tentang ciri-ciri orang yang berpikir kritis, yaitu :

(1) mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan; (2) mencari alasan; (3) mencoba
memperoleh informasi yang benar; (4) menggunakan sumber yang dapat dipercaya;
(5) mempertimbangkan keseluruhan situasi; (6) mencari alternatif; (7) bersikap
terbuka; (8) mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya; (9)

mencari ketepatan suatu permasalahan; dan (10) sensitif terhadap perasaan, tingkat

pengetahuan, dan tingkat kecanggihan orang lain.™

1 Rusyna, A. 2014. Keterampilan Berpikir: Pedoman dan Acuan Para Peneliti Keterampilan
Berpikir. Yogyakarta: Ombak. Hal. 1

2. Achmad, 2007. Memahami Berpikir Kritis: http://researchengines.com/1007 arief3.html
(Diakses tanggal 20 oktober 2022)

13 Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta : Kencana Prenada Media Group. hal.
241
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Kemampuan kritis setiap orang berbeda-beda, hal ini didasarkan oleh

banyaknya faktor yang mempengaruhi berpikir kritis setiap individu. Menurut

Rubenfeld & Scheffer ada 8 faktor yaitu: “Kondisi fisik, Keyakinan diri/motivasi,

Kecemasan, Kebiasaan dan rutinitas, Perkembangan intelektual, Konsistensi, (g).

Perasaan, Pengalaman”.

1)

2)

3)

4)

s 14

Kondisi fisik merupakan hal yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
berpikir kritis. Ketika seseorang dalam kondisi sakit, Sedangkan ia dihadapkan
pada kondisi yang menuntut pemikiran matang untuk memecahkan suatu
masalah, tentu kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pikirannya sehingga
seseorang tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat.

Keyakinan diri/motivasi adalah sebagai pergerakan positif atau negative menuju
pencapaian tujuan. Motivasi merupakan upaya untuk menimbulkan rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga untuk melaksanakan sesuatu tujuan yang
telah ditetapkannya.

Kecemasan adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi kualitas pemikiran
seseorang.semakin tinggi kecemasan siswa, maka akan semakin rendah pula
kemampuan berpikir kritisnya.

Kebiasaan dan rutinitas merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan
kemampuan berpikir kritis adalah terjebak dalam rutinitas. Rubenfeld &
Scheffer mengatakan kebiasaan dan rutinitas yang tidak baik dapat menghambat

penggunaan penyelidikan dan ide baru.

14 Kowiyah, 2012. “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran

Matematika Berbasis Masalah”,Jurnal Edukasi, VVol.3, 2012, hal. 15
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5) Perkembangan intelektual adalah sebuah hal yang berkaitan dengan kecerdasan
seseorang untuk merespons dan menyelesaikan suatu  persoalan,
menghubungkan dan menyatukan satu hal dengan yang lain, dan dapat merespon
dengan baik, terhadap stimulus.

6) Konsistensi adalah Faktor yang mempengaruhi konsistensi adalah makanan,
minuman, suhu ruangan, cahaya, pakaian, tingkat energi, kekurangan
tidur,penyakit dan waktu yang dapat menyebabkan daya berpikir menjadi naik
turun.

7) Perasaan atau emosi biasanya diidentifikasikan dalam satu kata yaitu sedih, lega,
senang, frustasi, bingung, marah, dan seterusnya. Seseorang harus mampu
mengenali dan menyadari bagaimana perasaan dapat mempengaruhi
pemikirannya dan mampu untuk memodifikasi keadaan sekitar yang
memberikan kontribusi kepada perasaan.

8) Pengalaman merupakan hal utama untuk berpindah dari seorang pemula menjadi
seorang ahli.

1. Berpikir Kritis Dalam Matematika
Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran
matematika di sekolah maupun perguruan tinggi yang menitik beratkan pada
sistem, struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dan
unsur lainnya. Kemudian dikatakan bahwa berpikir kritis adalah hobi berpikir
yang bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di
Sekolah Dasar, SMP, dan SMA. Menyadari pentingnya mengembangkan

kemampuan berpikir Kritis siswa sejak SD, maka mutlak diperlukan adanya
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pembelajaran matematika yang lebih banyak melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri. Dalam menyelesaikan masalah, siswa akan
menggunakan berbagai macam strategi. Strategi pemecahan masalah ternyata
dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin sehingga berpengaruh juga
terhadap proses berpikir Kritis.

Tahap berpikir kritis yaitu seseorang mampu berpikir secara kritis dalam
menghadapi masalah, sehingga ia terlebih dahulu memiliki beberapa alternatif
sebagai jawaban yang mungkin atas permasalahan yang sedang dihadapi.
Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri siswa karena melalui
keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka
akan masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah,
dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi berbeda.

Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai sesuatu. Sebelum
mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan, maka dilakukan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut. Pada
dasarnya kemampuan berpikir Kkritis erat kaitannya dengan proses berpikir kritis
dan indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari
karakteristiknya sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat
dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Fashion mengungkapkan
enam kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses berpikir Kritis,

yaitu:
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis®®

Kriteria Berpikir Kritis Indikator

Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan
dengan menulis yang diketahui maupun
yang ditanyakan soal dengan tepat.
Analisis Mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan dengan tepat
dan memberi penjelasan tepat.
Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan.
Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari apa yang
ditanyakan.

Selain mampu menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi dan
membuat inferensi, ada dua lagi kecakapan yang dikemukakan oleh Facione yaitu
kecakapan “eksplanasi atau penjelasan” dan “regulasi diri” dimana kedua
kecakapan ini berarti menjelaskan apa yang mereka pikir dan bagaimana mereka
sampai pada kesimpulan yang telah didapat pada saat inferensi.®

Pendapat lain mengenai indikator berpikir kritis dari Edward Glaser yang
dikutip Alec Fisher mendeskripsikan beberapa karakteristik yang dibutuhkan
untuk berpikir kritis atau pertimbangan , diantaranya;

1) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan.
2) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi
3) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-kuantitas tertentu

dalam kehidupan sehari-hari

Karim and Normaya, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal
Pendidikan Matematika, vol. 3, no. 1, pp. 92-104, 2015.

16 Facione, A.P. 1994. Holistic Critical Thinking Scoring Rubric. California Academia Press,
San Francisco.



15

4) memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan

5) mengevaluasi argumen-argumen dan menghasilkan penjelasan penjelasan.

6) mengadili penerimaan, terutama kredibilitas dan klaim-klaim'’

Lebih lanjut Ennis menggolongkan karakteristik berpikir kritis atas dua belas
komponen yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau pernyataan.

2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah istilah
dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan
berintaraksi dengan orang lain”.*®

Indikator yang akan digunakan dalam penelitian  berdasarkan

pendapatFacuione yaitu: 1) Interpretasi 2) analisis 3) Evaluasi 4) Inferensi.

17 Alec Fisher, Alec Fisher. Berpikir Kritis Sebagai Sebuah Pengantar (Erlangga, 2009)
18 Achmad, 2007. Memahami Berpikir Kritis



16

B. Pengertian Gender
Secara umum, pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-
laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam Women
Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa Gender adalah suatu konsep kultural,
berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas,
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang
dalam masyarakat.!®
1. Karakteristik Siswa SMP/MTs
Perkembangan fisik siswa terjadi secara eksternal dan internal. Secara
internal meliputi perubahan tinggi badan, berat badan, komposisi tubuh, organ
dan ciri-ciri seks sekunder.Secara internal meliputi sistem pencernaan, peredaran
darah, pernapasan, endokrin, jaringan tubuh, dan jaringan otak. Hal menarik dari
perkembangan otak pada usia remaja adalah terjadinya perubahan struktur yang
signifikan. 2
Pada masa remaja dengan energi fisik yang cukup berlimpah, tidak
sedikit siswa SMP yang cenderung bosan dengan aktivitas yang hanya duduk
atau melakukan aktivitas yang sama dalam periode waktu yang panjang. Untuk
membendung energi mereka, lebih baik diarahkan ke aktivitas yang positif.
Menurut teori perkembangan sosial yang dikemukakan Erikson, siswa usia
SMP berada pada tahap perkembangan identity vs role confusion. Pada tahap ini

siswa berada pada tahapan mencari identitas dirinya, mulai ingin tampil

19 Fibrianto, Alan Sigit. "Kesetaraan Gender Dalam Lingkup Organisasi Mahasiswa
Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2016." Jurnal Analisis Sosiologi 5.1 (2016): hal 13.

20 Sugiman, dkk. Direktorat jenderal guru dan tenaga kependidikan kementerian pendidikan
dan kebudayaan. 2016. Karakteristik siswa SMP. Hal. 6
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memegang peran-peran sosial di masyarakat tapi belum bisa mengatur dan
pemisahan tugas dalam peran-peran yang berbeda.?! Guru dapat menerapkan
teori perkembangan sosial ini dengan cara memberikan contoh atau tauladan
yang baik bagi siswanya. Disaat siswa mencari identitas dirinya, ia dapat meniru
sosok gurunya. Selain itu secara sosial mereka belum bisa menempatkan atau
menerapkan ilmu yang didapat secara tepat sesuai kadar dan peranannya. Jadi,
guru perlu menjelaskan ilmu/materi bukan hanya sekedar teorinya, tetapi harus
menyangkut pengaplikasian ilmu yang tepat, khususnya dalam mata pelajaran
matematika.

Pengembangan standar kompetensi dalam suatu mata pelajaran selain
mengacu pada kompetensi lulusan juga mengacu pada struktur keilmuan dan
perkembangan peserta didik.? Siswa SMP memiliki karakteristik
perkembangan mental pada tahap perkembangan operasional formal yakni pada
berusia antara 14 sampai 17 tahun. Menurut Piaget, pada tahap ini anak sudah
mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir
“kemungkinan”.

Pola berpikir formal kadang-kadang menimbulkan kesulitan bagi sebagian
siswa. Untuk menanggulangi kesulitan ini dalam pembelajaran selalu dimulai
dari konsep konkret agar subjek belajar dapat memahami konsep formal.

Disinilah manfaat adanya pengulangan materi dan kegiatan demonstrasi, untuk

2L Sugiman, dkk. Direktorat jenderal guru dan tenaga kependidikan kementerian pendidikan
dan kebudayaan,

22 Mukminan. 2007. Desain pembelajaran. Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta
Program Pasca Sarjana. Hal. 5
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menunjukkan konsep konkret, lalu dijadikan acuan untuk penemuan konsep
formal.

Pola berpikir formal yang perlu kita ketahui adalah : (1) abstrak, (2) deduktif
dan hipotetik, (3) berpikir jauh ke depan dan dapat menerima asumsi, (4) dapat
berpikir komprehensif, (5) dapat berpikir secara reflektif, (6) dapat
menggunakan logika untuk melihat hubungan antara beberapa variabel, (7) dapat
berpikir sesuai proporsinya, (8) dapat mengontrol variabel, (9) dapat melakukan
klasifikasi kekuasaan dan menerima keputusan berdasarkan konsensus.?®
. Perbedaan Gender dalam pendidikan

Gender adalah dimensi sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita.
Istilah Gender dibedakan dari istilah jenis kelamin (seks). Seks berhubungan
dengan dimensi biologis dari pria dan wanita. Peran Gender (Gender role)
adalah ekspektasi sosial yang merumuskan bagaimana pria dan wanita
seharusnya berpikir, merasa, dan berbuat.

Para ahli secara umum setuju bahwa hasil belajar yang diakibatkan oleh
perbedaan Gender adalah hasil bias di rumah dan lingkungan sekolah. Pertama,
meskipun banyak budaya yang berlaku dan memiliki aturan-aturan yang
spesifik, para ahli secara umum setuju bahwa terdapat kecenderungan tingkah
laku yang sama antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum, orangtua memiliki harapan lebih besar agar anak laki-laki
berhasil dalam matematika dan sains dibandingkan anak perempuan mereka.

Para orang tua percaya bahwa anak laki-laki memiliki kemampuan yang lebih

23 Budiningsih, Asri. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta. Hal. 39
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baik daripada anak perempuan dalam matematika dan sains, sehingga tidak
mengejutkan jika anak laki-laki lebih banyak menempuh pendidikan di ilmu
fisika dan mesin dan memiliki gelar sarjana komputer dan sains informasi, sains
fisik dan biologi, permesinan, dan matematika.?*

Kesimpulannya, perbedaan perlakuan pada laki-laki dan perempuan di
rumah dan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap identitas dan
perkembangan akademik siswa. Sebagai praktisi yang reflektif, guru hendaknya
menyikapi dengan baik mengenai harapan dan bias yang mungkin guru miliki
untuk memberikan perlakuan yang setara pada siswa laki-laki ataupun
perempuan.

Perbedaan Gender bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan
dalam matematika, tetapi cara memperoleh pengetahuan matematika. Brandon
menyatakan bahwa perbedaan Gender berpengaruh dalam pembelajaran
matematika terjadi selama usia Sekolah Dasar. Yoenanto dalam Nawangsari
menjelaskan bahwa siswa pria lebih tertarik dalam pelajaran matematika
ibandingkan dengan siswa wanita, sehingga siswa wanita lebih mudah cemas

dalam menghadapi matematika dibandingkan dengan siswa pria.?

24 Zubaidah Amir. 2013. Perspektif Gender dalam pembelajaran matematika.Jurnal Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung. marwah Vol. XII No. 1 Juni Th. 2013

%5 Nawangsari. 2008. Pengaruh kecemasan ujian terhadap prestasi akademik siswa. Skripsi
(Online). Tersedia di http://www.kecemasanujian/akademik.edu (Diakses pada tanggal 20 mei
2021)
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Sifat Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mixed
methods). Penelitian ini merupakan penggunaan data kualitatif dengan
menggunakan teknik kualitatif deskriptif, dilanjutkan dengan elaborasi hasil data
kualitatif menggunakan data kuantitatif yang telah diperolen dengan teknik
kuantitatif.?® Penggunaan metode campuran (mixed methods) sangat tepat
digunakan pada penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan metode campuran
(mixed methods) karena peneliti membutuhkan data lapangan dengan data kualitatif
primer dan data kuantitatif sekunder untuk menguji hasil hipotesis analisis.
Selanjutnya data kualitatif diperoleh melalui proses observasi, pembuatan catatan
lapangan (dokumentasi), serta wawancara dengan responden (guru dan siswa).
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan memberikan kuesioner (soal tes) yang

telah diuji kelayakannya kepada peserta didik.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.?’” Dalam penelitian ini

populasi yang penulis ambil adalah siswa kelas VIII MTS AL-Hikamus

26 Wiwi Isnaeni, Kumaidi, Evaluasi Implementasi PKP Dalam Pembelajaran Biologi Di SMAN
Kota Semarang Menggunakan Pendekatan Mixed-Method, Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan,Vol 19, 2015, him 113

27 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007).
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Salafiyah dengan piopulasi siswa sebanyak 30 siswa yang terbagi menjadi dua
kelas A dan B.
2. Sampel

Pada penelitian ini dalam pengambilan sampling menggunakan metode
purposive random sampling. Dengan sampel yang digunakan adalah 12 orang
siswa kelas VIII B MTS AL- Hikamus Salafiyah yang terdiri dari enam siswa
laki-laki dan enam siswa perempuan. Hal ini telah disesuaikan dengan
karakteristik dan kriteria siswa yang tepat yang dibutuhkan peneliti untuk
mendapatkan informasi.

Adapun kriteria sampel penelitian yang digunakan peneliti adalah beberapa
siswa laki-laki dan beberapa siswa perempuan dengan kemampuan daya Kritis
dalam belajarnya dari skala tinggi, menengah dan rendah. Adapun kriteria siswa
yang sesuai adalah:

1. Untuk siswa berkemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah/soal
matematika skala tinggi yaitu : siswa yang nilainya di atas KKM yang ditetapkan
guru (jika KKM nya adalah 65, berarti siswa dalam skala ini yaitu siswa yang
memiliki rentang nilai antara 75 keatas).

2. Untuk siswa berkemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah/soal
matematika skala menengah yaitu : siswa yang nilainya berada diantara KKM
yang ditetapkan guru (jika KKM nya adalah 65, berarti siswa dalam skala ini
yaitu siswa yang memiliki rentang nilai antara 70-74).

3. Untuk siswa berkemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah/soal

matematika skala rendah yaitu : siswa yang nilainya tidak mencapai KKM yang
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ditetapkan guru (jika KKM nya adalah 65, berarti siswa dalam skala ini yaitu

siswa yang memiliki rentang nilai antara 69 kebawah).

Dari tabel berikut dapat dilihat subjek yang ditentukan peneliti yang

direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika :

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

No | NamaSiswa | Nilairata-rata |  Kode Subjek
Siswa Laki-Laki
1 Akhmad Riyadi 72 01
2 Agus Aji Pratama 70 03
3 Dede Suhendrawan 80 05
4 Fajar Giyanto 69 07
5 Fahry Riski P 68 09
6 Kelvin Nauvaliano 66 11
Siswa Perempuan
Alfi Oktavia S 72 02
Asyifa Darma M 70 04
9 Andika Revita A 70 06
10 Chelsa Audry R 70 08
11 Hidayatul Muawanah 79 10
12 Ika Elsa Aprilia 68 12

Adapun dalam proses pengambilan data, peneliti memberikan Soal Tes kepada

dua belas siswa. Sedangkan wawancara peneliti mengambil satu siswa laki-laki dan

satu siswa perempuan sebagai sampel.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada saat penelitian

adalah sebagai berikut.

1. Tes

Metode tes digunakan untuk sarana pengumpulan data tentang tingkat

kemampuan berpikir kritis dengan soal tes uraian pemecahan masalah.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan. Wawancara yang dilakukan
ini, diperlukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan mendukung
mengenai apa yang telah didapatkan dari observasi dan tes tertulis
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
seperti arsip-arsip seperti daftar nilai dll. Dalam menganalisis data peneliti juga
menggunakan teknik dokumentasi dalam mendukung penelitian. Dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian adalah foto-foto kegiatan yang dilakukan peneliti
maupun arsip sekolah serta hal lain yang dianggap mendukung data-data penelitian
yang ditemukan dilapangan.
Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes

Instrumen tes berupa lembar soal tes yang diberikan kepada siswa. Tes yang
digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian (essay) tentang masalah matematika
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan

masalah matematika pada kelas VIII MTS Al Hikamus Salafiyah.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis data. Pada

tahapan analisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.
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1. Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis data model Miles dan
Huberman. Analisis data Model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan, dimana prosesnya berlangsung secara
sirkuler selama penelitian berlangsung. Berikut gambar dari proses analisis data

Miles dan Huberman;

Pengumpulan | [ Penyajian Data ]
I Data

l I

Venfikasy/
[ Reduksi Data ] +

Penarikan
Kesimpulan

L J

Gambar 3.1 : Komponen-Komponen Analisis Data (Interaktive Model)
Menurut Diagram hubungan antar komponen model interaktif, analisis data
kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus.
Masalah reduksi data penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi
menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan
analisis yang saling susul menyusul.
1) Reduksi Data,
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengekstrakan, dan transformasi data ‘“kasar” yang
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.?® Sebagaimana kita ketahui,
reduksi data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
kualitatif berlangsung. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul, antisipasi &kan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitinya memutuskan (walaupun tanpa disadari sepenuhnya) kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekétan
pengumpulan data yang mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan,
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, menulis memo).
Reduksi data proses-transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.
2) Penyajian Data,

Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penyajian data.
Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.?® Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan

berdasarkan atas pemahaman yang didapat dan penyajian-penyajian tersebut.

28 Rusman Iskandar, dkk. 2010. Analisis data kualitatif model miles dan huberman : sebuah
rangkuman dari buku analisis data kualitatif, (matthew b. Miles dan A. Michael Huberman),
terjemahan tjetjep rohendi, UI-Press 1992. (Online). Hal. 4

2 Rusman Iskandar, dkk. 2010. Analisis data kualitatif model miles dan huberman : sebuah
rangkuman dari buku analisis data kualitatif,. Hal.4
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Dalam pelaksanaan penelitian Miles dan Huberman yakin bahwa penyajian-
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang dimaksud meliputi berbagai
jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan.®® Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang
dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
3) Menarik Kesimpulan/ Verifikasi,

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan. penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab- akibat, dan proposisi.
Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Huberman, hanyalah
sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh.3

2. Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, yaitu data kualitatif yang diubah
menjadi data kuantitatif, digunakan data analisis deskriptif. Analisis ini

berfungsi untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dari jawaban tes

30 Rusman Iskandar, dkk. 2010. Analisis data kualitatif model miles dan huberman : sebuah
rangkuman dari buku analisis data kualitatif, Hal. 5

31 Rusman Iskandar, dkk. 2010. Analisis data kualitatif model miles dan huberman : sebuah
rangkuman dari buku analisis data kualitatif,. Hal. 6
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yang telah diberikan. Adapun langkah-langkah analisis hasil tes kemampuan

berpikir kreatif siswa sebagai berikut :

1) Hasil tes diberikan skor sesuai rubrik penskoran kemampuan berpikir kritis
matematika yang telah dibuat, hasil tes skor untuk setiap aspek kemampuan
berpikir kreatif matematika yang diukur adalah Interpretasi, Analisis,
Evaluasi dan Inferensi. Kemudian dari penskoran diukur persentase dengan

rumus :

H =—=x100

Keterangan:

H= Nilai Tes

A= Jumlah total skor tiap aspek yang diperoleh siswa
B= Jumlah skor maksimum setiap aspek (4)

2) Mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan berdasarkan
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang didapat. Untuk
pengelompokan tersebut berdasarkan yang digunakan oleh Msrurotullaily
Hobri dan Suharto yaitu 3 tingkat berupa :

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis*?

Interval Kategori
X>5519 Tinggi
21,20 < X < 55,19 Sedang
X<21,20 Rendah

32 Masrurotulaily, Hobri dan Suharto, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa SMK Negeri 6 Jember, Produssing Kadikna, Vol 4,
2013, hal.132
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3) Untuk Mencari persentase untuk masing-masing kategori tingkat kemampuan
berpikir kreatif dengan melakukan perhitungan berikut :
R, = 2 % 100
N
Keterangan :
R;= persentase siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kritis ke-i
n; = banyaknya siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kritis ke-
i
N = Jumlah responden penelitian®
F. Analisis Validitas
1. Validitas Ahli
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang
akan digunakan.Kegiatan memvalidasi instrumen penelitian diawali dengan
memberikan instrumen yang akan digunakan kepada validator sebagai
berikut :
Perhitungan:
Jumlah yang diperoleh =15
Butir Instrumen =6

Rata-rata skor

( ) _ jawaban validator
— butir instrumen

15

= 2,5 (valid)

3 Faelasofi, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Pokok Bahasan Peluang.”
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Aspek No Validitas
1 2
Aspek Bahasa 2 4
3 2
. 4 3
Aspek Isi 5 1
Aspek Konstruksi 6 3
Jumlah 15
Rata-rata 2,5
Kategori Valid
Tabel 3.4 Indikator Skor Validasi Ahli
Skor Kategori
>325s.d4 Sangat Valid
>2,55.d 3,24 Valid
>1,75s.d 2,4 Kurang Valid
1sd1,74 Tidak Valid

2. Uji tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah

instrumen tes tergolong mudah atau sukar. Rumus yang digunakan untuk

menguji tingkat kesukaran soal pada instrumen soal tes pada butir uraian

adalah:
TK = 5
Jx
Keterangan:
TK = Indeks kesukaran
B = Nilai rata-rata tiap butir soal

Jx ~ =Jumlah Seluruh Siswa Tes



30

Berikut adalah tabel indeks tingkat kesukaran instrumen tes:

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran

Interpretasi atau penafsiran TK

(TK)
0,00 - 0,30 Sukar
0,30 - 0,69 Sedang
0,70-1.00 Mudah

Dengan melakukan perhitungan menggunakan rumus yang sudah

ditentukan didapat hasil analisis tingkat kesukaran instrumen tes sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Hasil Analisis Perhitungan Tingkat Kesukaran

Keterangan Tingkat Kesukaran Kriteria TK
(TK)
Soal 1 2,07 Mudah
Soal 2 1,67 Mudah
Soal 3 0,53 Sedang
Soal 4 0,20 Sukar

Berdasarkan tabel hasil analisis perhitungan dapat diketahui bahwa

tingkat kesukaran pada instrumen tes butir 1 tergolong mudah dan 2

sampai 4 tergolong sedang sehingga seluruh butir soal layak digunakan.



BAB IV
HASIL DAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat MTS Al Hikamussalafiyah
MTS Al Hikamussalafiyah merupakan sekolah swasta yang berdiri pada
tahun 1991 dengan nomor sk pendirian 287/MTS/LT/1991 dikeluarkan pada
tanggal 29-09-1991, sedangkan untuk SK dengan nomor 287/MTS/LT/1991
yang dikeluarkan pada tanggal 23-09-1991. Seiring berjalannya waktu kini
MTS Al Hikamussalafiyah bisa berkembang dan memperbaiki diri dengan
mendapatkan akreditasi B dengan nomor akreditasi 103/BAN-SM/SK/2021
pada tanggal 25-10-2021. Selain itu dari segi bangunan MTS Al
Hikamussalafiyah mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa Gedung
belajar 3 lantai pada tahun 2017. Adapun MTS AL Hikamussalafiyah terletak
di desa Muji Rahayu, Kecamatan Seputih Agung, Lampung Lampung
Tengah, Lampung yang berdiri di atas lahan seluas 2.500 m?2.
b.Visi dan Misi MTS Al Hikamus Salafiyah
VISI: MTS Al Hikamussalafiyah yaitu Terciptanya manusia cerdas,
Terampil berakhlakul karimah beriman dan bertagwa
MISI: MTS AL Hikamus Salafiyah memiliki misi antara lain:
1. Menciptakan lulusan yang berkualitas, cerdas, terampil berakhlak
mulia yang didasari iman dan tagwa sebagai bekal dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.
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2. Memberikan pelayanan belajar mengajar secara optimal yang
dikembangkan melalui pengetahuan, keterampilan dan teknologi.

3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal lingkungan sosial
serta potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

4. Meningkatkan kedisiplinan dan dedikasi yang tinggi serta menumbuh
kembangkan sifat positif.

c. Daftar Staf MTS AL Hikamus Salafiyah
Adapun nama-nama pimpinan sekolah, guru-guru dan tenaga
administrasi yang ada di MTS Al Hikamus Salafiyah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Staf MTS AL Hikamus Salafiyah

No Nama Jabatan

1 Sape’i, S.Pd.I Kepala sekolah

2 Jubaidi, S.Pd.I Guru/Waka Kurikulum
3 Padilah Ahmad, S.Pd.I Guru/Waka Kesiswaan
4 H. Sunarto, S.Pd.I Guru

5 Sarmini, S.Pd.I Guru

6 Partiani, S.Pd.I Guru

7 Devit Ekawati S, S.Pd Guru

8 Mahyudi, S.Pd Guru

9 Titik Tresnawati, S.Pd.| Guru

10 Zaini Mustofa, S.Pd.I Guru

11 Suhendri, S.Pd.I Guru

12 Andi irawan, S.Pd Guru/TU

13 | Angga Setiawan, S.Pd Guru

14 | Tri maharti, S.Pd.l Guru

15 | Rahmadi Mualim Pembimbing Keagamaan

d. Daftar Siswa MTS AL Hikamus Salafiyah

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti hanya
dapat menyajikan sebagian jumlah siswa kelas VIII A, dimana peneliti
mengambil 6 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan dengan pertimbangan

agar mendapatkan perbandingan objek yang seimbang.
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Tabel 4.2 Daftar Siswa Kelas VIII A MTS AL Hikamussalafiyah

Siswa laki-laki Siswa perempuan
No | Nama No | Nama
1 Dede Suhendrawan 1 Hidayatul Muawanah
2 Fajar Giyanto 2 Alfi Oktavia Saidah
3 Akhmad Riyadi 3 Asyifa Darma M
4 Fahry Riski Pratama 4 Andika Revita A
5 Agus Aji Pratama 5 Chelsa Audry Raihana
6 Kelvin Nauvaliano 6 Ika Elsa Aprilia

B. Analisis Hasil Instrumen Tes

a. Memberikan skor pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang telah

dikerjakan dari tiap aspek sesuai dengan rubrik penskoran, yang kemudian

memberikan skor dari keseluruhan :

Misal tingkat kemampuan berpikir kritis tiap aspek adalah H maka :

Keterangan:
H= Nilai Tes

A= Jumlah total skor tiap aspek yang diperoleh siswa

A
H =—=x100

B= Jumlah skor maksimum setiap aspek (4)

untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut dengan ketentuan Interpretasi
(1), Analisis (2), Evaluasi (3), Inferensi (4):
Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Laki-Laki

Insisisal Indikator Skor
Nama Skor
Siswa 11 2| 3| 4 1 2 3 4| total
AR 41 2|1 0| O 100 50 0 0 37,5
AAP 3| 0 0] O 75 0 0 0 18,75
DS 41 4] 2| 0 100 100 50| 0 62,5
FG 2| 41 0] O 50 100 0 0 37,5
FRP 2| 3/ 0] O 50 75 0 0| 31,25
KN 11 0] 0| O 25 0 0 0 6,25
Rata-Rata 66,67 | 54,17 | 83| 0| 32,291
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Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki pada
tabel 4.3 diatas. Menunjukan bahwa siswa laki-laki belum bisa
menyelesaikan semua soal sesuai indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi,
Inferensi. Rata-rata siswa hanya mampu untuk mengerjakan soal satu dan
dua, yang mana soal nomor satu dan dua masuk dalam kategori soal mudah.
Sedangkan untuk soal nomor tiga memiliki kategori kemampuan berpikir
kritis sedang hanya siswa DS yang bisa memberi jawaban meski kurang
sempurna. Dan untuk soal dengan tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi
soal nomor empat (lampiran 2) tidak ada satupun siswa laki-laki yang bisa
mengerjakannya. Adapun untuk hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

laki-laki mendapatkan skor rata-rata sebesar 32,291 dengan standar deviasi

19,12.
Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perempuan
Nama Indikator Skor tsolizlr

1]2[3 |4 1 2 3 4

AOS 4 13/1|1] 100 75 25 25 | 56,25
ADM 3|2/1|1] 75 50 25 25 | 43,75
ARA 23/0]0] 50 75 0 0 31,25
CAR 3/3/0|0] 75 75 0 0 37,5
HM 1]3[3]2] 100 75 75 50 75
IEA 313/0]0] 75 75 0 0 37,5
Rata-Rata 79,16 | 70,83 | 20,83 | 16,67 | 46,875

Berdasarkan tabel 4.4 setengah dari siswa perempuan mampu
mengerjakan soal-soal yang peneliti berikan dengan indikator Interpretasi

(4) Analisis (3) Evaluasi (2) dan Inferensi (1). Sebanyak tiga siswa dengan
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inisial AOS, ADM dan HM bisa mengerjakan semua soal yang peneliti

berikan, dan untuk siswa ARA, CAR dan IEA hanya bisa mengerjakan dua

soal saja. Meski begitu, hasil tes pada siswa perempuan menunjukan sebuah

hasil yang lebih baik dari siswa laki-laki. Dimana rata-rata hasil kemampuan

berpikir siswa perempuan mendapatkan skor 46,875 atau 14,584 lebih tinggi

dibanding dengan siswa laki-laki.

Batasan kategori kemampuan berpikir Kkritis berikut:

Tabel 4.5 Batasan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Interval Kategori
X>55,19 Tinggi
21,20 < X £ 55,19 Sedang
X<21,20 Rendah

Dari Batasan-batasan tersebut maka hasil tes kemampuan berpikir kritis

siswa dapat dikelompokan berdasarkan tingkat kategorisasi berikut:

Tabel 4.6 Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

laki-laki dan perempuan

No Inisial Nama Nilai Skor | Kategorisasi
Siswa 1 [ 2 [ 3] 4
Siswa laki-laki
1 AR 100 | 50 0 0 37,5 Sedang
2 AAP 75 0 0 |0 18,75 | Rendah
3 DS 100 | 100 (50 |0 |625 Tinggi
4 FG 50 100 | O 0 37,5 Sedang
5 FRP 50 75 0 |0 31,25 | Sedang
6 KN 25 0 0 |0 |6,25 Rendah
Rata-rata 32,292 | Sedang
Siswa perempuan

7 AOS 100 75| 25| 25| 56,25 | Tinggi
8 ADM 75 50| 25| 25| 43,75 | Sedang
9 ARA 50 75| 0| O] 31,25| Sedang
10 CAR 75 751 0 O 37,5 | Sedang
11 HM 100 75| 75| 50 75 | Tinggi
12 IEA 75 751 0 O 37,5 | Sedang
Rata-rata 46,875 | Sedang
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Pada tabel 4.6 merupakan hasil dari kategorisasi kemampuan berpikir
kritis siswa laki-laki dan siswa perempuan. Untuk siswa laki-laki ada satu
siswa yang masuk kedalam kategori tinggi, tiga siswa dalam kategori
kemampuan sedang dan dua siswa dalam kategori kemampuan berpikir
rendah. Sedangkan untuk siswa perempuan terdapat dua siswa dalam
kategori kemampuan berpikir kritis tinggi dan empat siswa dalam kategori
kemampuan berpikir sedang. Adapun skor total rata rata siswa laki-laki
memperoleh 32,292 dan untuk siswa perempuan memperoleh skor total
dengan rata-rata 46,875.

c. Mencari persentase kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan menggunakan

perhitungan berikut:
R, = 2 % 100

N
Keterangan :
R;= persentase siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kritis kei
n; = banyaknya siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kritis ke-
i
N = Jumlah responden penelitian®*

Tabel 47 Jumlah Siswa Tiap Kategori

Kategori — Siswa
Laki-laki Perempuan
Tinggi 1 2
Sedang 3 4
Rendah 2 0

3 Faelasofi, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Pokok Bahasan Peluang.”



1)

2)

Tabel 4.8 Persentase Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase Tiap Kategori Untuk Siswa Laki-laki

a) Persentase kategori tinggi;

n; 1
Rizﬁ‘x100—>Ri=g>< 100% = 16,6 %

b) Persentase kategori sedang;

n; 3
Rizﬁlx100—>Ri=€><100%=50%

c) Persentase kategori rendah:
n; 2
R; =N><100—>Ri =€>< 100% = 33,3 %

Persentase tiap kategori untuk siswa perempuan

a) Persentase kategori tinggi:

n; 2
Ri=ﬁlx100—>Ri=g>< 100% = 33,3 %

b) Persentase kategori sedang:
n; 4
R; =N><100—>Ri =€>< 100% = 66,6 %

c) Persentase kategori rendah:

n; 0
R1=NX1OO—)R1=EX100=O%

37

Kategori — Siswa
Laki-laki Perempuan
Tinggi 16,6% 33,3%
Sedang 50% 66,6%
Rendah 33,3% 0%
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C. Deskripsi Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Devit Ekawati

S, S.Pd, selaku Guru matematika kelas VIII A di MTS Al Hikamussalafiyah,

terkait kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika

masih cukup rendah. Bu Devit juga mengatakan untuk kemampuan siswa

perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika lebih baik dibandingkan

dengan siswa laki-laki. Selain itu, Ibu Devid juga mengatakan bahwa dalam

proses pembelajaran siswa perempuan juga cenderung lebih aktif untuk

bertanya sedangkan untuk siswa laki-laki cenderung lebih pasif. Dan berikut

adalah deskripsi hasil wawancara yang sudah peneliti kumpulkan:

1.

2.

Interpretasi

Dari hasil wawancara terhadap siswa terkait soal yang diberikan,
ketercapaiannya indikator interpretasi dikarenakan rata-rata siswa mampu
mendeskripsikan apa yang diperintahkan pada soal yang telah diberikan.
Analisis

Dari hasil wawancara terhadap siswa, ketercapaian indikator analisis
pada setiap soal relatif baik terutama pada siswa perempuan. Meski untuk
siswa laki-laki masih bingung untuk menentukan cara apa yang akan
digunakan.
Evaluasi

Hasil wawancara yang telah dilakukan, Ketika peneliti tanya apakah
kamu bisa menggunakan rumus yang kamu tuliskan? siswa laki-laki

beralasan tidak bisa kak, pusing kak. Sedangkan untuk siswa perempuan
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bisa menggunakannya sekaligus menjelaskan langkah-langkah yang

dilakukan untuk mengerjakan soal yang diberikan.

Pada tahapan evaluasi siswa perempuan mendapati hasil jauh lebih
baik dari siswa laki-laki. Hal ini dikarenakan siswa perempuan bisa
menjalankan cara atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut.

4. Inferensi

Pada tahapan pengambilan kesimpulan ini bisa dibilang hanya siswa
perempuan yang bisa menyimpulkan hasilnya dengan baik. Sedangkan
siswa laki-laki berhenti pada hasil perhitungan saja tanpa memberi
kesimpulan. Sama seperti sebelumnya siswa laki-laki masih beralasan
tidak tahu kak, malas kak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, kita bisa melihat bahwa siswa
perempuan memiliki daya kemampuan berpikir yang baik dengan
mempertimbangkan sebab akibat yang akan terjadi. Berbeda dengan siswa
laki-laki yang terkesan memilih sesuatu yang simpel dan apa adanya, yang
penting selesai.

. Pembahasan

Setelah melakukan pengumpulan data melalui tes kemampuan berpikir
kritis dan hasil wawancara kemudian pemaparan data, selanjutnya pada bagian
ini akan dibahas lebih lanjut tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis
keempat subjek dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi.

Pada bagian ini tentunya peneliti akan menjawab rumusan masalah pada bab
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satu yaitu bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan
fungsi di kelas VIII MTS AL Hikamus Salafiyah.

Pada penelitian ini, peneliti mendapati hasil yang berbeda dengan teori
pada bab dua yang dikemukakan oleh branata yang mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki lebih baik dibandingkan dengan
siswa perempuan. Karena pada penelitian yang telah dilakukan didapat hasil
bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan berpikir kritis lebih rendah
dibandingkan dengan siswa perempuan. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Resky Hidayanti dkk juga mendapat hasil
yang menunjukkan bahwa perempuan lebih baik dari laki-laki dalam hal
keterampilan berpikir kritis dan terdapat perbedaan dalam prosesnya. Laki-laki
tidak memenuhi semua indikator dari berpikir kritis yaitu pada overview,
sedangkan perempuan memenuhi semua indikator berpikir kritis.%® Dalam
penelitian serupa dari Siska Chindy Dilla dkk, menyampaikan hasil bahwa jika
ditinjau dari perbedaan gender, siswa perempuan cenderung lebih unggul
dalam kaitannya menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif dibanding
siswa laki-laki, hal ini disebabkan karena siswa laki-laki cenderung kurang
percaya diri dan hanya mengikuti teman-teman saja, dan menjawab soal

dengan apa adanya tanpa berusaha lebih jauh.®®

% Hidayanti, R., Alimuddin, A. and Syahri, A.A., 2020. Analisis kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari perbedaan gender pada siswa kelas VIII. 1
SMP Negeri 2 Labakkang. SIGMA: JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, 12(1), pp.71-80.,

% Dilla, S.C., Hidayat, W. and Rohaeti, E.E., 2018. Faktor gender dan resiliensi dalam
pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA. Journal of Medives: Journal of
Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, 2(1), pp.129-136.
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Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MTS Al
Hikamussalafiyah berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek sebagai
penguat argumen, peneliti mendapatkan hasil bahwa tidak semua subjek
memenuhi indikator berpikir kritis interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi.
Peneliti jJuga menemukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal matematika
materi relasi dan fungsi.

Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
pada kelas VIII A MTS AL Hikamussalafiyah.

1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Tinggi
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan memperoleh hasil satu
siswa laki-laki berinisial DS dan dua siswa perempuan dengan inisial HM
dan AOS masuk dalam kategori siswa berkemampuan berpikir kritis
tinggi. Dan berikut adalah pemaparannya;
Subjek laki-laki:
1) Subjek laki-laki DS masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
tinggi dengan mengumpulkan skor rata-rata 62,5.

Subjek perempuan:

1) Subjek perempuan HM masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 75.
2) Subjek perempuan AOS masuk dalam kategori berkemampuan berpikir

sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 56,25.
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Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori tinggi memiliki
perbandingan 1:2 dimana satu untuk laki-laki dan dua untuk perempuan.
Hasil ini menunjukan untuk siswa perempuan lebih dominan dari pada
siswa laki-laki.

Fakta di atas, berlawanan dengan pendapat Branata dalam penelitian
Mika Ambarwati, dkk menyatakan bahwa perempuan pada umumnya
lebih baik dalam mengingat, sedangkan laki laki lebih baik dalam berpikir
logis. Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan, akan
tetapi siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi yang lebih baik daripada
siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa laki-laki lebih baik
daripada siswa perempuan dalam bidang matematika.®’

2. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Sedang

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada tiga
siswa laki-laki yang berinisial AR, FG, FRP dan ada empat siswa
perempuan dengan inisial ADM, ARA, CAR dan IKA yang masuk
kedalam kategori berkemampuan berpikir matematika sedang. Dengan
rincian berikut:

Subjek Laki-laki:
1) Subjek laki-laki AR masuk dalam kategori berkemampuan berpikir

sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 37,5.

37 Mika Ambarawati, dkk. 2014. “Profil Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3
Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(Spldv) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Dan Gender”,
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2) Subjek laki-laki FG masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 37,5.

3) Subjek laki-laki FRP masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 37,5.

Subjek perempuan:

1) Subjek perempuan ADM masuk dalam Kkategori berkemampuan
berpikir sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 43,75.

2) Subjek perempuan ARA masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 31,25.

3) Subjek perempuan CAR masuk dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 37,5

4) Subjek perempuan IEA masuk dalam kategori berkemampuan berpikir

sedang dengan mengumpulkan skor rata-rata 37,5.

Berdasarkan uraian diatas dapat lihat bahwa antara siswa laki-laki dan
perempuan yang memiliki tingkat kemampuan berpikir sedang lebih
dominan pada siswa perempuan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa cenderung lebih baik siswa perempuan dibandingkan
siswa laki-laki. Meski untuk kemampuanya bervariatif tapi hal tersebut
bisa memberi kita gambaran tentang kemampuan berpikir Kritis siswa jika
ditinjau dari gender masih lebih dominan yang perempuan. Akan tetapi
hasil tersebut berlawanan dengan apa yang dikemukakan Branata dalam
penelitian Mika Ambarwati, dkk menyatakan bahwa perempuan pada

umumnya lebih baik dalam mengingat, sedangkan laki laki lebih baik
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dalam berpikir logis. Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa
perempuan, akan tetapi siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi yang
lebih baik daripada siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa laki-

laki lebih baik daripada siswa perempuan dalam bidang matematika.®®

3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Rendah
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapat dua siswa laki-laki
AAP dengan rata-rata total sakor 18,75 dan KN dengan rata-rata total skor
6,25 masuk kedalam kategori berkemampuan berpikir kritis rendah.
Sedangkan tidak ada satupun siswa perempuan yang masuk dalam kategori
berkemampuan berpikir kritis rendah. Hasil tersebut lagi-lagi menunjukan
bahwa dari total 12 subjek yang telah dilakukan tes, dengan enam siswa
laki-laki dan enam siswa perempuan hanya siswa laki-lakilah yang
terdapat siswa berkemampuan berpikir kritis rendah.

Fakta diatas juga berlawanan dengan apa yang disampaikan oleh
Branata dalam penelitian Mika Ambarwati, dkk menyatakan bahwa
perempuan pada umumnya lebih baik dalam mengingat, sedangkan laki laki
lebih baik dalam berpikir logis. Secara umum siswa laki-laki sama dengan
siswa perempuan, akan tetapi siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi
yang lebih baik daripada siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa

laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan dalam bidang matematika.3®

38 Mika Ambarawati, dkk. 2014. “Profil Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3
Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(Spldv) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Dan Gender”,

3Mika Ambarawati, dkk. 2014. “Profil Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3
Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(Spldv) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Dan Gender”,



45

Berdasarkan dari hasil uraian di atas bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa jika ditinjau dari segi gender dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan
menggunakan materi relasi dan fungsi, masih lebih baik siswa perempuan
daripada siswa laki-laki. Hal tersebut bisa dilihat dari perbandingan antara
siswa laki-laki dan perempuan dalam setiap kategori.

Pada kategori siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi lebih dominan
siswa perempuan, dimana hanya ada satu siswa laki-laki sedangkan pada
siswa perempuan terdapat dua siswa yang memperoleh kategori
berkemampuan berpikir Kritis tinggi.

Pada tingkat berkemampuan berpikir kritis sedang siswa perempuan
lebih dominan dari siswa laki-laki. Dimana sebanyak empat siswa
perempuan masuk dalam kategori berkemampuan berpikir kritis sedang,
sedangkan hanya ada tiga siswa laki-laki yang masuk kedalam kategori
berkemampuan berpikir kritis sedang. Dan pada tingkat siswa
berkemampuan berpikir kritis rendah terdapat dua siswa laki-laki dan tidak
ada satupun siswa perempuan yang masuk kedalam kategori berkemampuan
rendah.

Agar lebih memperkuat argumen yang peneliti kemukakan diatas, maka
dapat dibandingkan skor rata-rata total dari siswa laki-laki dan perempuan.
Dimana siswa laki-laki memperoleh rata-rata skor sebesar 32,292 dan siswa
perempuan memperoleh rata-rata skor 46,875 atau skor siswa perempuan

lebih besar 14,292 dari siswa laki-laki (secara visual dalam tabel 4.7).
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Sebagai penguat hasil diatas, peneliti melakukan observasi dan
menghasilkan temuan-temuan yang sudah peneliti kumpulkan selama
proses penelitian berlangsung. Dimana peneliti bisa mengatakan bahwa
siswa perempuan lebih tenang dalam menyelesaikan soal yang peneliti
berikan dibanding siswa laki-laki yang cenderung panik.

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara yang peneliti
ajukan kepada guru matematika kelas VIII MTS AL Hikamus Salafiyah,
dimana beliau menyampaikan bahwa lebih sulit untuk menyampaikan
materi kepada siswa laki-laki daripada siswa perempuan. Selain itu ketika
peneliti tanyakan terkait bagaimana hasil belajarnya, beliau juga menjawab
siswa perempuan masih lebih baik dari siswa laki-laki. Tidak berhenti disitu
saja, peneliti juga mencoba memberikan sebuah pertanyaan lisan kepada
satu siswa laki-laki berkemampuan tinggi dan satu siswa perempuan
berkemampuan tinggi terkait soal yang sudah peneliti berikan.

Berdasarkan dari hasil pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa siswa
perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih
unggul dari siswa laki-laki. Hasil diatas tidak dilihat dari aspek nilai saja,
namun juga dilihat dari bagaimana aktivitas siswa pada saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar didalam kelas, dimana hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga ketika siswa diberikan sebuah
pertanyaan, siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan
dikarenakan tidak memperhatikan materi yang diberikan terutama bagi

siswa laki-laki. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Maryanto, dkk menyatakan bahwa siswa perempuan mampu
memberikan jawaban secara terperinci dan memiliki ketelitian lebih baik
dari siswa laki-laki.*°

Pada akhir pembahasan ini peneliti ingin menarik sebuah kesimpulan
dimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa ketika ditinjau dari
gender mendapatkan hasil bahwa siswa perempuan berkemampuan berpikir
kritis lebih baik dibanding siswa laki-laki karena, siswa perempuan
cenderung memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru ketika diberikan
materi dan siswa perempuan juga memiliki rasa ingin tahu dibandingkan
siswa laki-laki yang lebih sibuk dengan aktivitas diri sendiri dan cenderung

mengabaikan materi yang disampaikan oleh guru ketika didalam kelas.

40 Maryanto, Nabila Ramadhani, and Rizki Dwi Siswanto. “dnalisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dan Gender.” Anargya: Jurnal IImiah Pendidikan
Matematika 4, no. 1 (April 2021):109-18



BAB V
PENUTUP DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada BAB 1 serta hasil pembahasan pada
BAB VI, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi Relasi Dan
Fungsi ditinjau dari Gender dimana 16,6 % siswa laki-laki berbanding 33,3%
siswa perempuan dalam kategori berkemampuan tinggi. 50% siswa laki-laki
berbanding 66,6% siswa perempuan dalam kategori berkemampuan berpikir
sedang dan 33,3% siswa laki-laki berbanding 0% siswa perempuan
berkemampuan berpikir rendah.

Dari perbandingan persentase nilai pada setiap kategori tersebut bisa
disimpulkan bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis
lebih baik dari siswa laki-laki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Harus lebih rajin lagi untuk belajar dan mengurangi kegiatan yang
kurang bermanfaat.
2. Bagi Guru Matematika
Dalam mengajar diharapkan untuk lebih berimprovisasi agar siswa

terdorong untuk semangat belajar. Guru juga harus bisa memberikan
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motivasi serta nasehat kepada siswa terutama pada siswa laki-laki agar lebih
rajin belajar dan mengurangi aktivitas yang tidak bermanfaat.
. Bagi sekolah

Diharapkan untuk menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat
yang aman dan ramah untuk siswa belajar. Serta menyampaikan pesan
kepada wali murid untuk lebih memperhatikan anaknya ketika sedang
berada dirumah agar tidak melakukan aktivitas yang mengganggu proses
pendidikannya.
. Bagi peneliti lain

Sebaiknya hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan bacaan untuk
mengembangkan sebuah proses pembelajaran yang bisa menyelaraskan

kemampuan berpikir antara siswa laki-laki dan perempuan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPF)
Sekolah : MTS Al Hikamus Salafiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VL Ganjil
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokas: Waktu © 230 Menit

A, Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi
Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpunan
Menjelaskan macam-macam fungsi berdasarkan ciri-cimnya
Menjelaskan nilai fungsi dan grafik fungsi pads koordinat Kartesius
Menvajikan hasil pembelajaran relasi dan fungsi

B. Media Pembelajaran&SumberBelajar
Media : Laptap, LOD, power point, gambar dan video vang relevan, fasilitas internet
Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas VI, Kemendikbud, edisi 2017.

. Langkah-Langkah Pembelajaran
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KegiatanPendahuluan (15 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulal pembelajaran, memernksa kehadiran peserta didik
schagai sikap disiplin

Mengaitkan materitema’kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman pesertadidik dengan
matertema'kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan maten
selanjuinya.

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajar materi :
Relasi dan Fungsi

Menjelaskan hal-hal vang akan dipelajart, kompetensi vang akan dicapai, serta metode belajar vang akan ditempubh,

Kegilmulnl:i { 30Menit )
Kegiatan Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
Literasi kembali.diberita yang ada bahan bacaan terkait maten Relasi dan Fungsi.
Critical Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi schbanyak mungkin hal yang belum dipahami,
Thinking dimulai dani pertanyaan factual sampai kepertanyaan yvang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus ictap

berkaitan dengan maten Relasi dan Fungsa.

Collaboration Pesertadidik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan salmg bertukar informasi mengenal Relasi dan Fungsi.

Pesertadidik mempresentasikan hasil kerja kelompok atan individu secara klasikal, mengemukakan

Fungsi.Peserta didik kemudian dibent kesempatan untuk menanyaksn kembalihal-hal yang belum
dipahami

Comuuni-ation pendapat atas presentasi vang dilakukan kemudian ditanggapt kembal oleh kelompok atan individu yang
mempresentasikan
Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Relasi dan

KegiatanPenutup {15 Menit)

vang baru dilakukan.

Pesertadidik membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran

baru dilakukan.

Guru membuat rangkuman'simpulan pelajaran_tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

Ir.  Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Pengetahuan; Teknik penilaian: Tes Uratan dan Penugasan
2. Penilaian Keterampilan, Penilaian Unjuk Kerja

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

Penelitia

Devig ERawatl, 5.7 "
Npm: 18001044001



LEMBAR INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

MNama

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas

Wakiu : 60 menit

Jawablah sebisamu, jangan menyontek karena soal ini tidak mempengaruhi
nilai matematikamu!

1.

Dari keempat himpunan berikut:

P={(1.1), (2,00, (2.1)

0={(1.1), 3.2). (5.2)

R={(5.a), (5,b), (4,0)}

S={(L.6), (L.5), (1.4)}

Manakah vang merupakan pasangan berturut-turut sebuah fungsi?

Ibu menabung di bank dengan tabungan awal Rp. 300.000,00. Jika Ibu
rutin menabung setiap bulan dengan nilai yang sama dengan tabungan
awal, maka jumlah tabungan [bu pada bulan ke-6 adalah ...

Windi dan Wanda pergi ke toko kue dengan mengendarai mobil.
Diketahui dalam waktu 1 jam jarak yang ditempuh 60 km dan dalam
waktu 2 jam jarak vang ditempuh 120 km. Jika Windi pergi ke toko kue
dengan wakiu ¢ jam dan Winda sampai ke toko kue setelah 1 jam
kemudian. Tentukan rumus fungsi dan nilai perubahan kecepatan yang

diternpuh Windi dan Winda!

60



4. Di sckolah MTS Alhikamus Salafiyah terdapat 5 orang siswa berprestasi
yaitu: Dafa, Rendi, Rudi, Ali, dan Fikri. Sckolah mereka ingin mendata
banyaknya saudara kandung dari 5 siswa tersebut hal itu diperlukan untuk
pemberian bantuan kepada mercka. Karena, semakin banyak jumlah
saudara kandung yang mercka miliki maka akan semakin besar bantuan
yang diberikan. Jika kelima siswa tersebut dibuat dalam suatu himpunan A
dan jumlah saudara kandung dibuat dalam himpunan B, B = {1,2,34}.
Buatlah relasi yang mungkin menurutmu menggambarkan banyak saudara
kandung kelima siswa tersebut serta apakah relasi tersebut merupakan

fungsi atau bukan fungsi dan tuliskan alasanmu!
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Kunci Jawaban Soal
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No.

Langkah Penyelesaian

Keterangan
Indikator

Skor

Total

Diketahui:
P={(1.1), (2.0),(2.1)

O={(1,1),(3.2), (5.2)
R={(5.a), (3.b), (4.c)}
S=1(16), (1.5), (1.4)}

Ditanya:
Manakah yang merupakan pasangan

berturut-turut sebuah fungsi?

Interpretasi

Suatu himpunan pasangan berurut termasuk
fungsi apabila setiap anggota domain
memiliki tepat sam pasangan ke anggota

kodomain.

Analisis

¢ Himpunan P bukan termasuk fungsi
karena anggota domain 2 memiliki
lebih dari satu pasangan, yakni pada
pasangan berurut (2,0) dan (2,1) .

¢ Himpunan @ termasuk fungsi karena
setiap angpgota domain memiliki
tepat satu pasang ke anggota
kodomain.

¢ Himpunan R bukan termasuk fungsi
karena anggota domain 5 memiliki
lebih dari satu pasangan, yakni pada
pasangan berurut (5.4) dan (5.b).

¢ Himpunan & bukan termasuk fungsi

karena anggota domain 1 memiliki

Evaluasi

16




lebih dari satu pasangan, yakni pada
pasangan berurut (1,6) dan (1.5) .

Jadi, pasangan himpunan bilangan yang
merupakan pemetaan fungsi adalah ) =

{(1,2),(3.2),(5.2)}

Inferensi

5]

Misalkan:
X= lama menabung (dalam bulan)
f(x)=jumlah tabungan ayah pada jumlah

ke-x

Interpretasi

Oleh karena itu tabungan ayah bertambah
Rp. 500.000,00 setiap bulan, maka:

Analisis

F(x) = 500.000x
F(6) = 500.000 (6)
£(6) = 3.000.000

Evaluasi

Jadi, jumlah tabungan ayah pada bulan ke-6
adalah Rp. 3.000.000,00

Inferensi

16

Diketahui:
e Jika pergi dalam waktu 1 jam maka
jarak yang ditempuh 60 km, berarti
f(1) = 60 maka
e Jika pergi dalam waktu 2 jam maka
jarak yang ditempuh 120 km, berarti
fl2) =120
Ditanyakan:
e  Windi pergi ketoko buku dengan
kecepatan t jam dapat dinyatakan (1)
e  Winda sampai ke took buku setelah

| jam dapat dinyatakan (¢ + 1)

Interpretasi

Bentuk umum rumus fungsi dalah f{x) =

ax + b nilai perubahan dari f(t + 1) —

Analisis

16
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti

agar data yang dikumpulkan semakin akurat.

¥ Tuuan : Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi
dengan menggunakan 4 indikator kemampuan berpikir kritis.
¥ Metode : Wawancara semi terstruktur
¥ Langkah Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara dilakukan secara face to foce. (disesuaikan dengan
kondisi saat ini)
2. Wawancara dilakukan setelah ada kesepakatan wakm dan tempat
pelaksanaan antara peneliti dan subjek.
3. Menyiapkan lembar tes vang telah dikerjakan subjek.
4. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal
¥ Petunjuk wawancara
I. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes kemampuan
berpikir kritis.
2. Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII MTS Al
Hikamus Salafiyah
3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media

audio/dicatat.
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¥ Indikator

1. Interpretasi
Memaharm masalah vang ditunjukkan dengan menulis yang
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

2. Analisis
Mengidentifikasi hubungan antara pernvataan, pertanyaan, dan
konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan tepat
dan memberi penjelasan tepat.

3. Evaluasi
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

4. Inferensi
Dapat menarik kesimpulan dar apa yang ditanyakan.

¥ Pertanyaan Pokok
Berdasarkan indikator maka pertanyvaan — pertanyaan pokok yang akan
ditanyakan sebagai berikut.

1. Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?

2. Rumus atau cara apa vang kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut?

3. Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?

4. Secara keseluruhan manakah wang kamu anggap mampu untuk

dikerjakan?



Rubrik Penilaian Skort Es Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Rubrik penilaian Skor
Tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan ]
Menulis vang diketahui dan vang ditanyakan dengan
tidak tepat. |
Menuliskan hanva vang dikeahui dengan tepat atau yang
Interpretasi | ditanyvakan dengan tepat. ?
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
tepat tapi kurang lengkap. :
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
lengkap. !
Tidak membuat model matematika dari soal yang
diberikan. ’
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
tetapi tidak tepat. |
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
Analisis dengan tepat tanpa memberi penjelasan. ’
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasannya. ’
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 4

lengkap.
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Evaluasi

Tidak memberikan strategn dalam menvelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak

lengkap dalam menvelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi
vang tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan

soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam

perhitungan atau penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

soallengkap  dan  benar  dalam  melakukan

perhitungan/penjelasan.

Tidak membuat kesimpulan.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tdak sesuai

dengan kontek soal.

Membuat kesimpulan vang tepat meskipun tidak sesuai
Inferensi dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan fepat, sesua dengan

konteks tetapn tidak lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat. sesuai dengan

konteks soal dan lengkap.
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Lembar Validasi Test

Statistics

soal nomor 1 soal nomor 2 soal nomor 3 soal nomor 4

N Valid 15 15 15 15
Missing 0 0 0 0
Mean 2.07 1.67 .53 .20

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted
soal nomor 1 2.40 4.257 .869 .809
soal nomor 2 2.80 4.314 .834 .828
soal nomor 3 3.93 6.495 .768 .862
soal nomor 4 4.27 6.924 .736 .881
Scale Statistics
Mean Variance  Std. Deviation N of Items

4.47 9.410 3.067 4
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